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selama periode 2019 hingga 2023. Mengadopsi
desain  penelitian  kuantitatif,  penelitian  ini

Keywords: Firm Value, menggunakan data sekunder yang dikumpulkan dari
Profitability, Leverage, Dividend laporan keuangan yang dipublikasikan dan data
Policy, Inflation inflasi dari Bank Indonesia. Sebanyak 37 observasi

dipilih  melalui purposive sampling, dan data
dianalisis menggunakan regresi linier berganda.
Hasilnya menunjukkan bahwa profitabilitas secara
positif dan signifikan memengaruhi nilai perusahaan,
menunjukkan bahwa laba yang lebih tinggi
berkontribusi pada valuasi pasar yang lebih besar.
Di sisi lain, leverage dan likuiditas ditemukan
memiliki efek negatif yang signifikan, yang
menunjukkan bahwa tingkat utang yang lebih tinggi
dan aset likuid yang berlebihan dapat mengurangi
nilai perusahaan. Namun, kebijakan dividen dan
inflasi tampaknya tidak memiliki dampak yang
berarti. Hasil ini menawarkan wawasan berharga
bagi investor yang ingin menilai kinerja perusahaan
dan bagi manajer perusahaan yang mengembangkan
strategi yang bertujuan untuk meningkatkan nilai
perusahaan di sektor teknologi Indonesia yang
sedang berkembang.

PENDAHULUAN

Perusahaan teknologi memiliki prospek yang sangat menjanjikan seiring dengan pesatnya
perkembangan teknologi yang semakin signifikan. Kemajuan ini mendorong manusia untuk
semakin hidup berdampingan dengan teknologi serta bergantung pada berbagai inovasi yang
mendukung aktivitas ekonomi, interaksi sosial, dan pengambilan keputusan strategis. Untuk
mendukung keberlanjutan, perusahaan khususnya di sektor teknologi seringkali dibutuhkan
modal yang besar agar nilai perusahaan dapat menjadi lebih baik. Nilai perusahaan sering kali
dijadikan acuan utama yang ingin ditingkatkan oleh perusahaan, selain dari laba yang diperoleh.
Nilai perusahaan berperan penting dalam menentukan arah pertumbuhan dan kekuatan modal
yang diperlukan untuk mendukung operasional perusahaan di masa mendatang (Aji,
Kushermanto, & Alisa, 2024). Selain itu, nilai perusahaan juga menjadi tolak ukur bagi investor
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dalam menilai prospek kinerja perusahaan, karena firm value sering dipandang sebagai indikator
utama kesehatan dan kinerja jangka panjang perusahaan. Semakin tinggi nilai suatu perusahaan,
semakin sejahtera para pemegang sahamnya (Oktaviarni, 2019) . Firm value menjadi faktor
penting dalam pencapaian tujuan dan kesuksesan pemilik perusahaan, serta dalam menarik minat
investor untuk berinvestasi pada saham. Investor menilai sebuah perusahaan berdasarkan
kompetensi dan prospek pertumbuhannya dalam menghasilkan keuntungan (Lestari Yuli
Prastyatini & Lani Putri Utami, 2024).

Nilai perusahaan atau firm value dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti Profitability,
Leverage, Liquidity, Dividend policyd dan tingkat inflasi. Variabel ini digunakan karena hasil
penelitian dari variabel tersebut menunjukkan adanya inkonsistensi. Satoto (2024) menyatakan
Perusahaan yang memiliki nilai Profitability yang tinggi akan menyebabkan harga saham menjadi
tinggi sehingga meningkatkan nilai perusahaan. Hal ini didukung oleh penelitian yang dilakukan
Santoso & Pratiwi (2023), Damayanti & Sucipto (2022), dan Ispriyahadi (2021). Akan tetapi,
hasil tersebut bertentangan dengan penelitian dari Reschiwati, Syahdina, & Handayani (2020),
yang mengemukakan bahwa tidak terdapat hubungan antara Profitability dan nilai perusahaan.
Hal ini disebabkan oleh kenyataan bahwa investor tidak menjadikan laba bersih setelah pajak
sebagai faktor utama dalam pengambilan keputusan investasi. Temuan ini juga diperkuat dengan
riset yang dilakukan oleh Rohmatulloh (2023), Masitah & Khalifaturofi’ah (2023), serta Jamiah
& Hadi (2023).

Selain memperoleh laba dari aktivitas operasional, perusahaan juga dapat mengandalkan
pendanaan dari utang. Menurut Hamidah & Syukur (2023), pemanfaatan utang dilakukan guna
mendorong peningkatan profit yang diperoleh melalui kegiatan usaha. Keberadaan utang juga
mencerminkan kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka panjangnya.
Septyanto & Nugraha (2021) menambahkan bahwa nilai perusahaan dapat meningkat selama
tingkat utang yang digunakan masih dalam batas wajar. Hasil ini didukung oleh temuan dari
Prasetya Margono & Gantino (2021) serta Silvia et al. (2023). Namun, hasil berbeda ditunjukkan
oleh riset Wijaya, Hadi, & Irman (2023) , yang menyatakan bahwa tingkat utang tidak
memberikan pengaruh terhadap nilai perusahaan. Hal ini terjadi karena pergerakan harga saham
serta nilai tambah di pasar modal dalam negeri sering kali dipengaruhi oleh faktor psikologis
investor. Investor cenderung tidak terlalu mempertimbangkan jumlah utang perusahaan saat
mengambil keputusan investasi, tetapi lebih memperhatikan bagaimana manajemen mengelola
dana secara efisien dan efektif. Pandangan ini juga diperkuat oleh penelitian Ragil Saputri &
Bahri (2021).

Di sisi lain, Liquidity juga merupakan indikator penting dalam menilai persepsi investor
terhadap performa perusahaan. Oktaviarni, (2019) menyatakan bahwa Liquidity mencerminkan
kemampuan perusahaan dalam melunasi kewajiban menggunakan aset yang dimiliki. Makin
besar dana yang tersedia untuk pembagian dividen, kegiatan operasional, dan investasi, maka
makin tinggi pula persepsi positif dari investor terhadap perusahaan tersebut. Rasio Liquidity
yang sehat memberikan gambaran bahwa perusahaan memiliki kondisi keuangan yang kuat dan
mampu memenuhi seluruh kewajiban, yang pada akhirnya berdampak terhadap peningkatan nilai
perusahaan (Kepramareni & Pradnyawati, 2024) . Hal ini diperkuat oleh hasil penelitian
Yulianson & Hastuti (2024) serta Yuswandani et al. (2023). Namun, berbeda dengan hasil riset
dari Silvia et al. (2023) yang menyebutkan bahwa Liguidity tidak berpengaruh pada nilai
perusahaan. Alasannya adalah ketika Liquidity terlalu tinggi dalam suatu industri, hal itu dapat
mengindikasikan bahwa dana kas atau aset lancar tidak dimanfaatkan secara optimal untuk
mendukung operasi bisnis. Oleh karena itu, Liquidity yang tinggi tidak serta-merta meningkatkan
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nilai perusahaan, sebagaimana didukung oleh penelitian Murti & Azizah (2024) serta Febriana &
Anismadiyah (2024).

Selain itu, kebijakan pembagian dividen turut berperan dalam membentuk pandangan
investor terhadap suatu perusahaan. Menurut (Rahmawati & Garad, 2023), investor umumnya
akan memilih perusahaan yang rutin membagikan dividen karena dianggap memiliki tingkat
risiko yang lebih rendah dibandingkan dengan perusahaan yang menahan laba untuk reinvestasi
atau hanya mengandalkan capital gain. Konsistensi dalam membagikan dividen kepada
pemegang saham dapat meningkatkan kepercayaan investor serta memberikan sinyal positif
mengenai stabilitas dan prospek perusahaan, yang pada gilirannya bisa mendorong kenaikan
harga saham. Pandangan ini juga diperkuat oleh temuan (Putra, Salim, & Aisjah, 2023) dan
Liong et al. (2023). Namun demikian, (Ragil Saputri & Bahri, 2021) berpendapat sebaliknya,
dengan menyatakan bahwa Dividend policy tidak berpengaruh signifikan terhadap nilai
perusahaan karena investor lebih fokus pada kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
keuntungan serta ketepatan pengelolaan laba, baik untuk kepentingan jangka pendek maupun
jangka panjang.

Inflasi menjadi faktor eksternal yang memengaruhi nilai perusahaan. Menurut (Wirdayanti,
Reniati, & Saputra, 2022), inflasi terjadi ketika harga barang secara umum naik terus-menerus
dalam periode panjang sehingga mengikis daya beli uang. Penurunan daya beli ini pada akhirnya
dapat menekan nilai perusahaan. Temuan tersebut didukung oleh penelitian Saputra et al. (2024).
Di sisi lain, Lestari Yuli Prastyatini & Lani Putri Utami, (2024) berargumen bahwa inflasi tidak
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan, karena investor lebih fokus pada kemampuan
perusahaan menciptakan nilai dan meraih laba tinggi saat membuat keputusan investasi sebuah
pandangan yang juga dikemukakan oleh Pujiati & Hadiani (2020) . Berlandaskan pada latar
belakang tersebut, rumusan masalahnya adalah : (1) Bagaimana pengaruh Profitability terhadap
firm value? (2) Bagaimana pengaruh Leverage pada firm value? (3) Bagaimana pengaruh
Liquidity pada firm value? (4) Bagaimana pengaruh Dividend policy pada firm value? (5)
Bagaimana pengaruh Tingkat inflasi pada firm value? (6) Bagaimana pengaruh Profitability,
Leverage, Liquidity, Dividend policy, dan Tingkat inflasi terhadap firm value? Riset ini bertujuan
untuk menganalisa apakah terdapat pengaruh antara Profitability, Leverage, Liquidity, Dividend
policy dan tingkat inflasi terhadap firm value secara partial dan simultan.

LANDASAN TEORI

Teori Sinyal

Teori sinyal menjelaskan bagaimana dua pihak bertindak ketika memiliki informasi yang
tidak sama. Sinyal merupakan bentuk isyarat yang diberikan oleh perusahaan, khususnya
manajemen, untuk menyampaikan informasi kepada pihak eksternal seperti investor (Ghozali,
2020) . Teori sinyal merupakan panduan yang akurat bagi para investor dalam menganalisis
informasi keuangan karena informasi tersebut mencerminkan kompetensi tata kelola perusahaan
yang sistematis. Informasi keuangan dianggap sebagai salah satu bentuk sinyal yang dapat
digunakan oleh investor untuk menilai kondisi perusahaan, seperti kinerja, stabilitas keuangan,
dan prospek masa depan.

Kompetensi tata kelola yang tercermin dalam laporan keuangan memberikan petunjuk
penting mengenai sejauh mana perusahaan mampu menjalankan operasionalnya secara efisien,
transparan, dan sesuai dengan prinsip-prinsip akuntabilitas. Dengan demikian, teori sinyal
membantu investor dalam mengambil keputusan investasi yang lebih terinformasi dan rasional
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(Dewi & Suryono, 2019) Sinyal ini akan mencerminkan kondisi perusahaan yang berkaitan

dengan apa yang terjadi pada perusahaan tersebut. Informasi yang berkaitan dengan perusahaan

sangat penting karena akan memengaruhi pengambilan keputusan pihak-pihak di luar perusahaan
yang memiliki kepentingan terhadap perusahaan tersebut (Ispriyahadi et al., 2021).

Firm Value

Firm Value adalah cerminan persepsi investor terhadap kinerja dan aset perusahaan, yang
umumnya tercermin dari harga sahamnya. Harga saham yang lebih tinggi menunjukkan
kepercayaan investor yang lebih kuat terhadap nilai perusahaan. Tujuan utama perusahaan adalah
untuk mengoptimalkan nilai perusahaannya (Rahmawati & Garad, 2023) (Brigham & Houston,
2019) menjelaskan bahwa nilai perusahaan dapat diidentifikasi melalui rasio Price to Book
Value yang menunjukkan seberapa tinggi penilaian pasar terhadap nilai buku saham suatu
perusahaan. Rasio PBV yang tinggi mencerminkan keyakinan pasar yang kuat terhadap potensi
masa depan perusahaan. Rasio ini dihitung menggunakan rumus berikut:

Harga Sa am
PBV=

— [0)
Nilai Buku Sa_am ¥ 1007

Profitability

Profitability adalah kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba yang berkaitan
dengan penjualan, total aset, dan ekuitasnya (Satoto, 2024) . Untuk mengetahui seberapa besar
keuntungan yang dihasilkan perusahaan, dapat menggunakan rasio Profitability. Rasio ini dapat
menilai kinerja perusahaan ketika mencari keuntungan dan mengukur efesiensi dan efektifitas
manajemen perusahaan (Kasmir, 2020).

Pengukuran Profitability suatu perusahaan dapat diukur dengan rasio Return On Asset.
ROA merupakan rasio yang meinunjukkan return atas jumlah aset yang digunakan dalam
perusahaan. Apabila dibandingkan deingan rasio lainnya dalam rasio Profitability, ROA
memberikan penilaian yang lebih baik atas Profitability perusahaan karena memperlihatkan
tingkat efisiensi dan efektivitas manajemen dalam pengelolaan aset sehingga memperoleh
keuntungan dengan memanfaatkan aset yang dimiliki (Pratama & Isynuwardhana, 2019) .
Menurut (Budiman, 2022) perhitungan rasio Profitability dapat menggunakan rumus:

_ Laba Setela Pajak

e 0,
ROA Total Aset x100%

Tingkat profitabilitas yang tinggi dapat memicu minat investor pada saham perusahaan.
Hal ini akan membuat harga saham naik serta meningkatkan nilai perusahaan (Dewi & Suryono,
2019). Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis pertama adalah:

Hal : Profitability berpengaruh pada nilai perusahaan.
Leverage

Leverage merupakan strategi perusahaan yang memanfaatkan dana dari utang untuk
mendanai aktivitas operasional maupun investasi perusahaan (Ispriyahadi et al., 2021) . Dalam
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konteks teori sinyal, Leverage berfungsi sebagai indikator untuk membedakan antara tingkat
utang dan modal industri. Leverage yang tinggi dapat menunjukkan bahwa suatu industri sangat
bergantung pada utang untuk mendanai modal operasionalnya. Ketergantungan ini dapat
menyebabkan peningkatan kewajiban utang, yang pada akhirnya memengaruhi pendapatan
industri. Tingkat utang yang lebih tinggi juga meningkatkan tanggung jawab industri untuk
menutupi biaya modal serta beban finansial tambahan (Suffah & Riduwan, 2019) . Dalam
penelitian ini, Leverage digambarkan melalui rasio Utang terhadap Ekuitas, yang mengukur
sejauh mana utang digunakan oleh industri dibandingkan dengan modalnya (Rizky Isnansyah &
Yuniati, 2021). Menurut (Budiman, 2022) perhitungan rasio Leverage dapat menggunakan rumus:

DER= Total Hutang 100%
~ Total Modal °

Apabila tingkat utang yang digunakan oleh perusahaan masih dalam batas yang wajar
maka nilai perusahaan akan meningkat (Septyanto & Nugraha, 2021). Dengan kata lain, semakin
tinggi Leverage perusahaan, semakin besar kekhawatiran investor untuk berinvestasi.
Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis kedua adalah :

Ha2 : Leverage berpengaruh pada nilai perusahaan.

Liquidity

Liquidity mengacu pada kemampuan perusahaan untuk memenuhi kewajiban keuangan
jangka pendeknya (Yulianson & Hastuti, 2024) . Semakin tinggi Liquidity, semakin baik
perusahaan dapat menyelesaikan kewajibannya, yang menyebabkan peningkatan perputaran kas
dan menciptakan persepsi positif terhadap kondisi keuangan perusahaan. Liquidity biasanya
diukur menggunakan Current Ratio (Salam & Amirullah, 2024).

Aktiva Lancar
" Hutang Lancar

x100%

Rasio Liquidity yang tinggi menunjukkan bahwa perusahaan mengelola aset lancar
dengan baik. Hal ini berpengaruh pada nilai perusahaan yang tercermin dari harga sahamnya
(Oktaviarni, 2019). Rasio Liquidity yang tinggi akan memberikan keyakinan bahwa perusahaan
berada dalam kondisi yang sehat, sehingga kemampuannya untuk memenuhi semua kewajiban
dapat terjamin dan secara langsung memengaruhi nilai perusahaan (Kepramareni & Pradnyawati,
2024). Berdasarkan penjelasan ini, hipotesis ketiga adalah :

Ha3 : Liquidity berpengaruh pada nilai perusahaan.
Dividend policy

Dividend policy adalah keputusan perusahaan untuk mendistribusikan labanya kepada
pemegang saham sebagai dividen. Profit tersebut bisa juga ditahan oleh perusahaan untuk
kepentingan investasi perusahaan. Widodo et al., (2021) mengungkapkan pengukuran dividend
policy diukur menggunakan rasio Dividend Payout Ratio (DPR), dimana mengindikasikan
jumlah dividen yang didistribusikan oleh perusahaan pada para investor. Rasio ini dapat
meningkatkan persepsi investor terhadap firm value (Ragil Saputri & Bahri, 2021) . Rasio ini
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diukur dengan rumus sebagai berikut:

Dividend Per S are

~ Earning PerS are

Investor biasanya lebih tertarik pada dividen karena dividen menawarkan nilai yang lebih

stabil dan kepastian yang lebih tinggi dibandingkan dengan potensi keuntungan modal (Tarmidi

& Triani, 2019) . Semakin banyak investor yang memiliki pandangan ini, semakin besar

kemungkinan mereka untuk menginvestasikan dana mereka pada perusahaan yang menerapkan

Dividend policy. Hal tersebut berpotensi memengaruhi pergerakan harga saham dan mendorong

peningkatan nilai perusahaan. Berdasarkan uraian tersebut, maka hipotesis keempat yang
diajukan adalah sebagai berikut:

x100%

Ha4 : Dividend policy berpengaruh terhadap nilai perusahaan.

Tingkat Inflasi

Inflasi adalah suatu kondisi yang terjadi ketika jumlah uang yang beredar dalam
perekonomian melebihi kapasitas barang dan jasa yang tersedia, yang pada gilirannya
mengurangi daya beli uang tersebut. Beberapa faktor yang dapat memengaruhi tingkat inflasi
antara lain adalah jumlah uvang yang beredar di masyarakat, permintaan terhadap uang, dan
keseimbangan antara jumlah uang yang beredar dengan tingkat produksi barang dan jasa.
Ketidakseimbangan antara pasokan dan permintaan dalam perekonomian dapat menyebabkan
tekanan inflasi, yang mengarah pada kenaikan harga secara umum. Faktor-faktor tersebut saling
berinteraksi, dan pengelolaan yang tidak tepat terhadap salah satunya dapat memperburuk situasi
inflasi (Permana & Rahyuda, 2019) . Data mengenai perkembangan inflasi di Indonesia secara
resmi dapat diakses melalui situs Bank Indonesia.

Inflasi yang tinggi memberikan sinyal buruk bagi investor karena dapat menimbulkan
ketidakpastian ekonomi, mengurangi daya beli, dan menaikkan biaya produksi. Hal ini membuat
investor enggan berinvestasi karena risiko yang lebih besar dan ketidakpastian terkait potensi
keuntungan. Sebaliknya, inflasi yang rendah dianggap menguntungkan karena menciptakan
kondisi ekonomi yang stabil, sehingga lebih menarik bagi investor (Zuhro & Irsad, 2022). Inflasi
yang stabil dapat mendukung kinerja perusahaan dan memberikan sinyal positif kepada pemilik
modal untuk berinvestasi, serta berpotensi meningkatkan nilai perusahaan (Lestari Yuli
Prastyatini & Lani Putri Utami, 2024). Berdasarkan penjelasan tersebut, hipotesis kelima adalah:

Ha5 : Tingkat inflasi berpengaruh pada nilai perusahaan.
METODE PENELITIAN

Populasi riset ini mencakup emiten teknologi yang tercatat di BEI. Pegambilan sampel
menggunakan metode purposive sampling dengan ketentuan:

1. Terdaftar sebagai perusahaan teknologi di BEI tahun 2019-2023.

2. Memiliki laporan keuangan lengkap dan dapat diakses tahun 2019-2023.
Riset ini bersifat kuantitatif, menggunakan data numerik sekunder dari laporan keuangan meliputi
rasio PBV, ROA, DER, CR, dan DPR yang bersumber dari situs resmi BEI periode 2019-2023,
serta data inflasi dari Bank Indonesia. Untuk menguji hubungan antara variabel independen
secara bersamaan, diterapkan analisis regresi linier berganda dengan persamaan regresi yang
dirancang guna menguji hipotesis penelitian. Persamaan regresi dalam penelitian ini dan
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dirumuskan sebagai berikut:

Y=a+fl X1 +Pp2 X2 +B3 X3 +p4 X4 +B5 X5 +e

Keterangan :
Y = Firm Value
X1 = Profitability
Xz = Leverage
Xs = Liquidity
Xa = Dividend policy
Xs = Tingkat Inflasi
a = Konstanta
B1, B2, B3, P, Ps = Koefisien regresi untuk masing-masing variabel independen
€ = Error

Penelitian ini menerapkan Uji F untuk menganalisis pengaruh secara simultan serta
menilai kelayakan model penelitian. Sementara itu, Uji t digunakan untuk mengevaluasi
pengaruh masing-masing variabel independen terhadap variabel dependen secara partial.

Profitabilitas

Leverage

Nilai Perusahaan ]
vial ﬂ\

Dividend Policy

[
[
[ Likuiditas
[
[

i i o e il
E

Tingkat Inflasi

| Haé

Gambar 1. Model Penelitian

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik perlu dilakukan lebih dulu sebelum melanjutkan ke pengujian
lainnya, seperti analisis regresi linier berganda, untuk keenam hipotesis yang telah diuraikan pada
bab sebelumnya (Ghozali, 2021).

Uji Normalitas

Pengujian normalitas dalam penelitian ini berfungsi untuk mengecek apakah data yang
dipakai mengikuti pola distribusi normal. Metode yang dipilih adalah Kolmogorov—Smirnov,
karena dianggap tepat untuk menguji normalitas pada konteks studi ini. Menurut Ghozali (2021),
data dinyatakan normal apabila nilai signifikansi melebihi 5%; sebaliknya, jika nilai signifikansi
di bawah ambang tersebut, data dianggap tidak normal. Pada uji awal, hasil menunjukkan data
belum normal, sehingga perlu dilakukan identifikasi outlier untuk menyingkirkan nilai ekstrem.
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Setelah proses penyaringan outlier, jumlah observasi berkurang dari 80 menjadi 37 sampel.
Output dari uji normalitas dengan menggunakan SPSS ditampilkan sebagai berikut:

Tabel. 1 Uji Normalitas

Unstandardize

d Residual
N 37
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

Source : Data diolah, 2025

Mengacu pada hasil analisis yang diperoleh dari output SPSS, hasil uji normalitas dengan metode
Kolmogorov-Smirnov, seluruh variabel memiliki nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0,200. Nilai
ini melebihi tingkat signifikansi 0,05, sehingga dapat disimpulkan bahwa residual terdistribusi
secara normal dan memenuhi asumsi klasik. Dengan demikian, data dalam penelitian ini
dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Multikolinearitas

Uji multikolinearitas bertujuan untuk mendeteksi adanya korelasi yang sangat tinggi di
antara variabel-variabel independen dalam suatu model regresi. Model regresi yang baik
seharusnya tidak mengandung indikasi multikolinearitas. Pengujian ini dilakukan dengan
memperhatikan nilai 7olerance dan VIF. Nilai Tolerance mencerminkan sejauh mana suatu
variabel independen memiliki keragaman yang tidak dipengaruhi oleh variabel independen
lainnya. Apabila Tolerance < 0,10 atau VIF > 10, maka model tersebut berpotensi mengalami
multikolinearitas (Ghozali, 2021) . Output dari uji Multikolinearitas menggunakan SPSS
ditampilkan sebagai berikut:

Tabel. 2 Uji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
CR .835 1.197
DER 427 2.343
ROA .659 1.518
DPR .665 1.505
TK.INFLASI 978 1.023

Source : Data diolah, 2025

Mengacu pada hasil analisis SPSS, seluruh variabel independen dalam model ini tidak
menunjukkan adanya indikasi multikolinearitas. Hal ini terlihat dari nilai Tolerance dan VIF yang
masih berada dalam batas normal. Untuk variabel CR, nilai Tolerance sebesar 0,835 dan VIF
sebesar 1,197. Variabel DER memiliki Tolerance 0,427 dan VIF 2,343. Variabel ROA
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menunjukkan Tolerance 0,659 dan VIF 1,518. Sementara variabel DPR memiliki Tolerance

0,665 dan VIF 1,505. Terakhir, variabel Tingkat Inflasi menunjukkan Tolerance sebesar 0,978

dan VIF 1,023. Seluruh nilai Tolerance > 0,1 dan VIF < 10, dengan demikian, dapat disimpulkan

bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini tidak mengalami permasalahan
multikolinearitas.

Uji Heteroskedastisitas

Pengujian heteroskedastisitas dalam penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi apakah
terdapat perbedaan varians residual antar pengamatan. Jika model tidak menunjukkan gejala
heteroskedastisitas, maka model regresi yang digunakan dapat dianggap sahih dan dapat
dipercaya. Menurut Ghozali (2021), data dikatakan memenuhi asumsi homoskedastisitas apabila
nilai signifikansinya berada di atas tingkat signifikansi 5% (a = 0,05). Sebaliknya, jika nilai
signifikansi berada di bawah ambang tersebut, maka dapat disimpulkan bahwa model mengalami
heteroskedastisitas. Output dari uji heteroskedastisitas menggunakan SPSS ditampilkan sebagai
berikut:

Tabel. 3 Uji Heteroskedastisitas

Model Sig.

1 (Constant) .008
CR 942
DER 452
ROA 500
DPR 504
;FK.INFLAS 495

Source : Data diolah, 2025

Mengacu pada hasil analisis yang diperoleh dari output SPSS, kelima variabel independen
menunjukkan gejala homoskedastisitas. Hal ini terlihat dari nilai signifikansi masing-masing
variabel, yaitu CR sebesar 0,942 > 0,05; DER sebesar 0,452 > 0,05; ROA sebesar 0,500 > 0,05;
DPR sebesar 0,504 > 0,05; dan TK.INFLASI sebesar 0,495 > 0,05. Seluruh variabel memiliki
nilai signifikansi di atas 0,05, yang mengindikasikan bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini memenuhi asumsi homoskedastisitas.

Uji Autokorelasi

Uji Autokorelasi digunakan dalam penelitian ini untuk data timei series/runtut waktu dan
melihat apakah terjadi korelasi antara suatu periodei dengan periodei sebelumnya. Hal ini
dikarenakan data yang terbebas dari autokorelasi adalah data yang baik. Data dinyatakan terbebas
dari autokorelasi apabila nilai signifikansinya lebih dari 0,05 dan sebaliknya apabila nilai
signifikansinya kurang dari 0,05 maka data dinyatakan autokorelasi (Ghozali, 2021) . Hasil
pengujian autokorelasi dari ouput SPSS ditampilkan sebagai berikut:
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Tabel. 3 Uji Autokorelasi

Model Sig.

1 Regression 7350
Residual
Total

Source: Data diolah, 2025

Mengacu pada hasil SPSS, seluruh variabel menunjukkan nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,735. Karena nilai lebih besar dari tingkat signifikansi 0,05, dapat disimpulkan bahwa tidak
terdapat autokorelasi dalam data yang digunakan dalam penelitian ini.

Uji Regresi
Sugiyono (2020) menjelaskan bahwa regresi linier sederhana dimanfaatkan untuk
mengukur hubungan pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat, khususnya ketika
perubahan yang terjadi bersifat fluktuatif atau tidak konsisten. Model persamaan regresi yang
digunakan sebagai berikut:
Y =615.115+0.229X1 - 0.151X2 -0.686X3+ 0.116X4 -2.306 X5

Hasil regresi menunjukkan bahwa Profitability berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan, di
mana setiap kenaikan 1 satuan Profitability akan meningkatkan nilai perusahaan sebesar 0,229.
Leverage dan likuiditas berpengaruh negatif, masing-masing menurunkan nilai perusahaan
sebesar 0,151 dan 0,686 untuk setiap kenaikan satuan. Dividend policy berpengaruh positif
meskipun kecil, yaitu sebesar 0,116. Sementara itu, inflasi berpengaruh negatif sebesar 2,306,
namun pengaruhnya tidak signifikan.

Uji t

Uji t digunakan untuk mengetahui seberapa besar kontribusi variabel independen secara
partial dalam memengaruhi variabel dependen (Ghozali, 2021). Tingkat signifikansi yang
digunakan adalah 0,05, maka suatu variabel independen dinyatakan memiliki pengaruh signifikan

apabila nilai signifikansinya berada di bawah 0,05 dan nilai t hitung lebih besar dari t tabel, yaitu
1,69552.

Tabel. 4 Uji t

Unstandardized
Coefficients
Model B Std. Error t Sig.
1 (Constant) 615.115 85.700 7.178 .000
ROA 229 .053 4.301 .000
DER -.151 .032 -4.666 .000
CR -.686 121 -5.656 .000
DPR 116 .058 2.018 .052
TK.INFLASI | -2.306 19.425 -.119 .906

Source : Data diolah, 2025
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Uji F

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah model regresi yang dibangun layak digunakan

secara menyeluruh. Model dapat dianggap valid apabila nilai signifikansinya (p-value) berada di

bawah tingkat signifikansi 5% (o = 0,05). Sebaliknya, jika nilai signifikansi lebih tinggi dari

ambang tersebut, maka model regresi dinyatakan tidak signifikan secara statistic (Ghozali, 2021).

Tabel. 5 Uji F

Model F Sig.

1 Regression 8.647 .000°
Residual
Total

Source : Data diolah, 2025
Mengacu pada hasil SPSS, diketahui bahwa nilai signifikansi yaitu sebesar 0,000, yang berada di
bawah batas signifikansi 5% sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian
ini layak digunakan.

Pengaruh Profitability terhadap Nilai Perusahaan

Teori sinyal berperan penting dalam membantu peneliti memberikan informasi untuk
rasio Profitability. Berdasarkan hasil pengujian, variabel Profitability (X1) memiliki koefisien
regresi sebesar 0,229, dengan nilai t-hitung sebesar 4,301 dan tingkat signifikansi 0,000. Karena
nilai t-hitung melebihi nilai t-tabel serta nilai signifikansi berada di bawah tingkat signifikansi 5%
(a0 = 0,05), maka hipotesis nol (Ho) ditolak dan hipotesis alternatif (Hi) diterima. Hal ini
menunjukkan bahwa Profitability berpengaruh secara signifikan terhadap nilai perusahaan.
Temuan ini didukung oleh penelitian Damayanti & Sucipto (2022) , yang menyatakan bahwa
Profitability berdampak positif pada nilai perusahaan. Hal tersebut dipicu oleh tingginya rasio
Profitability diukur dengan rasio Return on Assets yang mencerminkan efektivitas aset dalam
menghasilkan laba. Semakin baik perusahaan memanfaatkan aset untuk meraih keuntungan,
semakin meningkat pula nilai perusahaan menurut pandangan investor.

Selain itu, hasil penelitian ini diperkuat oleh temuan Santoso & Pratiwi (2023) , yang
mengungkap bahwa tingginya ROA mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang solid dan
berdampak positif terhadap peningkatan nilai perusahaan. Nilai ROA yang tinggi mencerminkan
efektivitas pengelolaan aset untuk menghasilkan keuntungan. Kenaikan dalam rasio Profitability
meningkatkan keyakinan investor terhadap prospek perusahaan, sehingga mendorong mereka
untuk menanamkan modal. Profitability yang tinggi juga menjadi sinyal positif bagi kondisi
keuangan perusahaan, yang pada akhirnya mampu meningkatkan daya tarik saham di pasar dan
mendorong kenaikan nilai perusahaan secara keseluruhan.

Pengaruh Leverage terhadap Nilai Perusahaan

Teori sinyal berperan penting dalam membantu peneliti memberikan informasi untuk
rasio Leverage. Setelah analisis data, diperoleh bahwa rasio Leverage (X2) memiliki koefisien
regresi —0,151, nilai t sebesar 4,666, dan p-value 0,000. Karena |t-hitung| melebihi t-tabel dan
p-value lebih kecil dari a = 0,05, Ho ditolak dan H: diterima. Dengan demikian, leverage terbukti
berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Temuan ini konsisten dengan Priyanka
Mabharani (2021) , yang melaporkan pengaruh negatif Leverage semakin besar proporsi dana
eksternal, semakin tinggi risiko yang ditanggung pemegang saham sehingga potensi penurunan
harga saham menurunkan nilai perusahaan. Selain itu, tingginya Leverage memicu kekhawatiran
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investor terkait kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban utang, yang pada akhirnya

berdampak negatif pada persepsi nilai perusahaan, sejalan pula dengan hasil penelitian (Setiawan
& Rahmawati, 2020).

Pengaruh Liquidity terhadap Nilai Perusahaan

Teori sinyal berperan penting dalam menjelaskan peran rasio liquidity. Dari pengolahan
data didapatkan koefisien regresi untuk variabel liquidity (X3) sebesar —0,686, nilai t-hitung —
5,656, dan signifikansi 0,000. Karena t-hitung melebihi t-tabel dan p-value di bawah 0,05,
hipotesis nol ditolak dan hipotesis alternatif diterima, sehingga dapat disimpulkan bahwa liquidity
(X3) berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan (Y).

Temuan ini sejalan dengan (Noni Marliyana, Hadi Pramono, Sri Wahyuni, & SEB
Santoso, 2024) , yang menunjukkan bahwa peningkatan berlebihan pada aset lancar
mencerminkan ketidakefisienan penggunaan modal dan menurunkan produktivitas, sehingga
berdampak negatif pada nilai perusahaan. Dukungan serupa juga datang dari (Rifda Nafisah, ., &
Meilia Marka, 2024), yang melaporkan pengaruh negatif rasio /iguidity terhadap nilai perusahaan.

Pengaruh Dividend policy pada Nilai Perusahaan

Teori Sinyal membantu peneliti dalam menyediakan informasi terkait rasio Dividend
policy. Setelah data diproses, rasio Dividend policy (X4) menunjukkan koefisien regresi 0,116,
nilai t-hitung 2,018, dan p-value 0,052. Meskipun t-hitung melebihi t-tabel, p-value di atas 0,05
mengindikasikan bahwa pengaruh Dividend policy tidak signifikan. Oleh karena itu, Ho diterima
dan H: ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan Dividend policy (X4) tidak berpengaruh
terhadap nilai perusahaan (Y).

Hasil ini disebabkan karena tidak semua perusahaan sektor teknologi membagikan
dividen. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan Anindya & Muzakir (2023) yang
menyatakan pembagian dividen cenderung hanya memberikan manfaat bagi investor yang telah
memiliki saham perusahaan sejak awal, dan tidak terlalu berdampak langsung terhadap minat
investor baru untuk membeli saham tersebut. Selain itu, nilai perusahaan yang diukur melalui
rasio PBV mencakup unsur harga saham. Oleh karena itu, saat dividen dibagikan, bisa saja harga
saham tidak mengalami perubahan signifikan, atau justru mengalami kenaikan di pasar saham.

Pengaruh Tingkat Inflasi pada Nilai Perusahaan

Teori sinyal digunakan oleh peneliti untuk memberikan pemahaman mengenai data
inflasi di Indonesia. Berdasarkan hasil pengolahan data, diketahui bahwa variabel tingkat inflasi
(X5) memiliki koefisien regresi sebesar -2.306, nilai t hitung sebesar -0.119, dan signifikansi
sebesar 0.906. Karena nilai t hitung lebih kecil dari t tabel serta nilai signifikansi melebihi batas
signifikansi 5%, maka hipotesis nol (Ho) diterima dan hipotesis alternatif (H:) ditolak. Artinya,
tingkat inflasi (X95) tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan (Y).

Temuan ini konsisten dengan studi yang dilakukan oleh Wirdayanti et al. (2022), yang
menyatakan bahwa inflasi di Indonesia tergolong dalam kategori ringan karena berada di bawah
10% per tahun. Inflasi ringan tersebut tidak memberikan dampak signifikan terhadap nilai
perusahaan, karena investor menilai bahwa perusahaan memiliki kemampuan untuk
mempertahankan atau bahkan meningkatkan nilai mereka melalui strategi tertentu. Selain itu,
dengan inflasi yang rendah, tidak terjadi gangguan besar terhadap kinerja maupun keuntungan
perusahaan. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa inflasi ringan tidak memiliki pengaruh
signifikan terhadap nilai perusahaan.
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KESIMPULAN

Riset ini bertujuan untuk menguji dampak Profitability, Leverage, Liquidity, Dividend
policy, dan Tingkat Inflasi terhadap nilai perusahaan pada sektor teknologi yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia tahun 2019-2023, dengan teori sinyal yang menyediakan informasi
keuangan sebagai sinyal bagi investor. Melalui pengujian SPSS, memperoleh kesimpulan dimana
profitability, leverage dan liquidity berpengaruh signifikan terhadap nilai perusahaan. Namun,
Dividend policy dan tingkat inflasi tidak berpengaruh terhadap nilai perusahaan. Oleh karena itu,
profitability, leverage, liquidity, Dividend policy, dan tingkat inflasi berpengaruh signifikan
terhadap nilai perusahaan.

Saran
1. Bagi Akademisi

Penelitian ini masih bersifat terbatas karena hanya mempertimbangkan lima variabel
bebas dan menggunakan analisis regresi linear berganda sebagai alat uji. Untuk penelitian
mendatang, disarankan agar peneliti dapat mengeksplorasi variabel lain yang diperkirakan
berpengaruh terhadap nilai perusahaan, seperti ukuran perusahaan, struktur kepemilikan, efisiensi
operasional, serta faktor eksternal seperti suku bunga dan nilai tukar. Selain itu, penelitian ini
hanya memfokuskan analisis pada perusahaan sektor teknologi dengan jumlah sampel yang
relatif terbatas. Oleh karena itu, studi selanjutnya diharapkan mampu memperluas cakupan sektor
serta meningkatkan jumlah sampel agar hasil penelitian menjadi lebih mewakili kondisi
sebenarnya dan memiliki daya generalisasi yang lebih kuat.

2. Bagi Perusahaan

Bagi perusahaan di sektor teknologi yang dijadikan sebagai objek penelitian, penting
untuk meningkatkan efisiensi dalam pengelolaan aset serta menjaga proporsi utang agar tetap
dalam batas optimal. Hal ini dikarenakan tingkat leverage yang terlalu tinggi terbukti berdampak
negatif terhadap nilai perusahaan. Selain itu, perusahaan juga perlu mengelola aset lancar dengan
optimal untuk menghindari kelebihan likuiditas yang dapat menghambat kinerja perusahaan.
Profitabilitas yang terbukti berpengaruh positif terhadap nilai perusahaan menunjukkan bahwa
peningkatan efisiensi operasional menjadi langkah strategis untuk mendorong pertumbuhan laba.
Meskipun Dividend policy dan inflasi tidak menunjukkan dampak signifikan dalam penelitian ini,
perusahaan tetap disarankan untuk menjaga konsistensi dalam penetapan Dividend policy dan
memperhatikan kondisi makroekonomi sebagai bagian dari strategi jangka panjang guna
mempertahankan kepercayaan investor.
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